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5 BAB V
PENUTUP

Kesimpulan5.1

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis perlakuan khusus dari kinerja

campuran beraspal AC-WC dengan substitusi plastik PET, diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

a. Adapun pungaruh kinerja campuran beraspal dengan substitusi plastik dan

tanpa substitusi plastik adalah sebagai berikut :

1. Untuk nilai VMA setelah dilakukan substitusi plastik meningkat seiring

penambahan kadar plastik PET

2. Untuk nilai VIM meningkat seiring penambahan kadar plastik PET

3. Untuk nilai VFB menurun seiring penambahan kadar plastik PET

4. Untuk nilai stabilitas meningkat seiring penambahan kadar plastik PET

5. Nilai flow atau kelelehan menunjukkan bahwa substitusi kadar plastik PET

menyebabkan penurunan pada nilai flow.

6. Pada nilai MQ menunjukkan substitusi plastik PET dapat meningkatkan nilai

MQ.

b. Adapun nilai dari kekuatan campuran beraspal dengan substitusi plastik dan

campuran beraspal tanpa substitusi palstik adalah sebagai berikut :

1. Nilai VMA yang meningkat menunjukkan peningkatan sehingga memberikan

ruang pada aspal untuk menyelimuti agregat. Pada empat parameter Marshall

menunjukkan nilai yang masih berada ddiatas nilai minimum yang diizinkan

yaitu sebesar 15%.

2. Nilai VIM setelah dilakukan substitusi plastik PET menunjukkan hanya kadar

plastik 2% yang berada dalam spesifikasi yang diizinkan dan dapat

disimpulkan penambahan kadar plastik PET secara terus menerus

menyebabkan rongga pada campuran semakin besar, sehingga dapat

menyebabkan campuran menjadi rapuh dan mudah terjadi alur.
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3. Nilai VFB menunjukkan kadar plastik PET pada  rentang 2% hingga 4%

berada pada spesifikasi yang diizinkan. Menjadikan campuran menjadi terlalu

lentur dan mempercepat terjadi penuaan pada campuran jika dilakukan

penambahan kadar plastik PET secara terus menerus.

4. Peningkatan nilai stabilitas pada campuran beraspal dengan substitusi plastik

menunjukkan bahwa plastik sebagai pengganti agregat cocok digunakan pada

jalan dengan lalu lintas berat karena kemampuan campuran untuk

memepertahan bentuknya.

5. Nilai flow atau kelelehan menunjukkan kondisi yang dimana nilai flow dari

empat parameter tersebut masih berada pada nilai flow yang diizinkan.

Sehingga menjadikan campuran masih memiliki sifat elastis untuk menahan

pembebanan akibat lalu lintas.

6. Nilai MQ setelah dilakukan substitusi plastik PET peningkatan nilai yang

signifikan, sehingga campuran memiliki nilai kekakuan yang dapat

menompang beban lalu lintas tinggi.

Saran5.2

Beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Masih perlu penelitian lebih lanjut dikarenakan masih seidikitnya kadar

plastik yang bisa diserap

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai mengenai penggunaan limbah

plastik untuk campuran AC-BC.

3. Masih perlu dilakukan perlakuan khusus terhadap campuran dengan cara

penambahan jumlah tumbukan, sehingga memungkinkan dapat mengurangi

nilai VIM yang berada pada spesifikasi yang iizinkan.

4. Pada penelitian ini lapisan yang diuji menggunakan campuran perkerasan

laston AC-WC, diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan

penelitian dengan cara menguji pada lapisan lain seperti lataston, latasir, dan

lain-lain.


